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Abstract 
During the learning process, some students still lack enthusiasm and easily become bored because 
learning activities are monotonous and lack engaging, interactive instructional media. This study 

aims to develop interactive "Liveworksheets" learning media for the topic of "Harmony in 
Ecosystems" within the Grade V Elementary School Science and Social Studies (IPAS) curriculum. 
The study employs the Research and Development (R&D) method using the 4D (Four-D) model. It 
was conducted at SD Negeri Pesanggrahan 01 with a class of 23 fifth-grade students. Data 

collection techniques included observation, interviews with the fifth-grade homeroom teacher, 
questionnaires administered to both teachers and students, and documentation to support the 
research. The results indicate that the developed interactive Liveworksheets media received high 
ratings from experts: the subject matter expert rated it 96.9% (highly feasible), the media expert 

rated it 95.8% (highly feasible), and the language expert rated it 90.6% (highly feasible). Field 
testing results showed a rating of 96.1% from the teacher (highly practical) and a 94.2% rating 

based on student responses (highly practical) regarding its use in learning activities. 

Keywords: 4D Development, Learning Media, Liveworksheet, Harmony in the Ecosystem 
 

Abstrak 
Dalam proses pembelajaran, masih terdapat siswa yang kurang antusias dan mudah merasa bosan 
karena kegiatan pembelajaran monoton dan tidak menggunakan media pembelajaran yang menarik 
dan interaktif. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran interaktif 
liveworksheet pada materi harmoni dalam ekosistem IPAS kelas V SD. Meode penelitian yang 
digunakan adalah penelitian pengembangan (Research and Development) dengan model 4D (Four-
D). Penelitian ini dilakukan di SD Negeri Pesanggrahan 01 dengan jumlah 23 siswa kelas V. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan observasi, wawancara kepada wali kelas V, anget 
kuesioner diberikan kepada guru dan siswa, serta dokumentasi untuk mendukung penelitian. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran interaktif liveworksheet yang dikembangkan 
mendapat penilaian dari para ahli, yaitu ahli materi mendapat 96,9% dengan kriteria sangat layak, 
ahli media mendapat 95,8% dengan kriteria sangat layak, dan ahli bahasa mendapat 90,6% dengan 
kriteria sangat layak. Hasil penilaian dari uji lapangan yang dilakukan memperoleh penilaian dari 
guru sebesar 96,1% dengan kriteria sangat praktis dan respon siswa memperoleh 94,2% dengan 
kriteria sangat praktis untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran. 

Kata kunci: Pengembangan 4D, Media Pembelajaran, Liveworksheet, Harmoni dalam 

Abstrak dalam bahasa Indonesia mengikuti kaidah dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa 
Indonesia (PUEBI). 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan fondasi penting dalam membentuk kualitas sumber daya 

manusia dan berkembang seiring kemajuan zaman (Susilawati, Pratiwi, and Abdullah 
2021). Pada abad ke-21, pendidikan dituntut mampu mengembangkan keterampilan 4C 
yaitu critical thinking, creativity, communication, dan collaboration melalui pemanfaatan 
teknologi dalam pembelajaran (Hardhaneszha, Khairunnisa, and Ridhallah 2025). 
Kurikulum Merdeka hadir sebagai upaya meningkatkan kualitas pembelajaran dengan 
menerapkan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dan sejalan dengan 
konsep deep learning yang menekankan pembelajaran bermakna (Rosiyati et al. 2025). 
Pada jenjang sekolah dasar, mata pelajaran IPA dan IPS digabung menjadi IPAS agar 
peserta didik mampu memahami lingkungan alam dan sosial secara terpadu  (Andreani 
and Gunansyah 2022). 

Pembelajaran IPAS memerlukan alternatif media pembelajaran yang mampu 
mengaitkan konsep-konsep IPAS dengan permasalahan nyata di lingkungan sekitar 
(Candra Ratnawati, Subiyantoro, and Gufron 2025). Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam (IPA) dianggap sulit dan membosankan oleh  karena banyaknya teori dan 
pemahaman konsep IPA yang luas serta  kurangnya  inovasi dalam media 
pembelajarannya. Hal ini mengakibatkan siswa menjadi jenuh dan kehilangan minat 
terhadap pembelajaran IPA (Krishantari et al. 2025). Padahal menurut (Indarta, Jalinus, 
Waskito, & Samala, 2022) menyatakan bahwa pembelajaran abad ke-21 menuntut siswa 
utuk aktif mengeksplorasi pengetahuan melalui berbagai sumber, termasuk digital yang 
mendukung proses belajar yang lebih menarik dan bermakna.  

Namun, pembelajaran IPAS di sekolah dasar masih menghadapi berbagai 
kendala. Pembelajaran cenderung monoton, berpusat pada guru, dan kurang 
memanfaatkan media pembelajaran interaktif sehingga siswa menjadi pasif dan mudah 
bosan (Luh and Karang 2021). Rendahnya motivasi belajar siswa juga dipengaruhi oleh 
minimnya penggunaan media pembelajaran yang inovatif dan menarik (Elshareif and 
Mohamed 2021). Padahal, penggunaan media interaktif dapat meningkatkan 
keterlibatan aktif siswa serta menciptakan pembelajaran yang lebih menyenangkan dan 
bermakna (Maghfiroh, Daksana, and Salma 2024). 

Media pembelajaran merupakan alat bantu yang bertujuan untuk menyampaikan 
pesan pembelajaran, sehingga mencapai tujuan yang ingin diperoleh (Lathifah, Hidayati, 
and Zulandari 2021). Penggunaan media pembelajaran interaktif dapat melatih peserta 
didik menjadi lebih mandiri dalam belajar, selayaknya mereka berinteraksi dengan guru 
secara langsung (Robiyanto, Hidayat, and Santika 2023). Dengan menambahkan 
elemen interaktif dapat menjadikan siswa berperan aktif dan  bukan hanya menerima 
informasi pasif (Maghfiroh, Daksana, and Salma 2024). Penggunaan media yang tepat 
akan tercipta pembelajaran yang menarik sehingga siswa dengan mudah mencerna apa 
yang telah dilihat secara jelas. Maka dari itu guru dapat memakai alat bantu saat 
berlangsungnya pembelajaran (Agustira and Rahmi 2022).  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan wali kelas V SD Negeri 
Pesanggrahan 01, pembelajaran IPAS materi “Harmoni dalam Ekosistem” masih 
didominasi penggunaan buku teks dan LKPD berbasis kertas. Sekolah telah memiliki 
fasilitas pendukung seperti LCD, proyektor, wifi, dan laptop, namun belum dimanfaatkan 
secara optimal dalam pembelajaran. Selain itu, guru mengalami keterbatasan waktu dan 
keterampilan dalam mengembangkan media digital pembelajaran. Keterbatasan 
perangkat pembelajaran tersebut akan mempengaruhi kualitas pembelajaran. Sehingga 
diperlukan suatu pengembangan media pembelajaran (Ariani and Meutiawati 2019). 
Maka dari itu dalam pembelajaran diperlukan media interaktif sehingga pemahaman 
siswa meningkat (Agustira and Rahmi 2022). 

Salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan 
tersebut adalah pengembangan media pembelajaran berbasis liveworksheet. 
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Liveworksheet menyediakan fitur interaktif yang mempermudah penyajian materi, latihan 
soal, dan evaluasi pembelajaran secara digital sehingga dapat meningkatkan motivasi 
dan keterlibatan siswa dalam belajar (Fauzi et al. 2021). Penelitian sebelumnya 
menunjukkan bahwa media berbasis liveworksheet dinyatakan valid, praktis, dan efektif 
dalam meningkatkan hasil belajar siswa sekolah dasar (Cahyaningrum, Huda, and Setyo 
Sundari 2024). Media pembelajaran liveworksheet yang akan dikembangkan tidak 
hanya berisi soal pilihan ganda saja, namun berisi materi, pilihan ganda, menjodohkan, 
mencentang, sehingga siswa akan terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran. Karena 
itu, penelitian ini bertujuan mengembangkan media pembelajaran liveworksheet pada 
mata pelajaran IPAS kelas V materi Harmoni dalam Ekosistem guna meningkatkan 
keterlibatan dan hasil belajar siswa. 
 

METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan 

(Research and Development/R&D), yaitu metode yang bertujuan menghasilkan atau 
mengembangkan suatu produk melalui tahapan yang sistematis dan terstruktur (Bakri, 
Ambarwulan, and Muliyati 2018) . Penelitian ini menggunakan model pengembangan 4D 
yang dikembangkan oleh Thiagarajan, yang terdiri atas empat tahap, yaitu Define, 
Design, Development, dan Disseminate. Tahap Define bertujuan mengidentifikasi 
kebutuhan, menganalisis permasalahan pembelajaran, menentukan karakteristik 
peserta didik, serta menyesuaikan materi dan media yang akan dikembangkan. Analisis 
kebutuhan dilakukan di SD Negeri Pesanggrahan 01 dengan subjek penelitian sebanyak 
23 siswa kelas V. Tahap Design berfokus pada perancangan media pembelajaran 
Liveworksheet melalui penyusunan materi, pemilihan format, serta pembuatan 
rancangan awal produk. Tahap Development merupakan proses mewujudkan 
rancangan menjadi produk yang siap digunakan. Produk yang dihasilkan kemudian 
divalidasi oleh ahli materi, ahli bahasa, dan ahli media untuk memastikan kelayakan isi, 
bahasa, dan tampilan sebelum diujicobakan. Tahap Disseminate merupakan tahap 
penyebaran produk yang telah dinyatakan layak. Media pembelajaran Liveworksheet 
disebarluaskan dan diterapkan di SD Negeri Pesanggrahan 01 kelas V agar dapat 
dimanfaatkan dalam proses pembelajaran serta mendukung peningkatan kualitas 
pembelajaran IPAS. Beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan antara lain, 
observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi. Observasi pada kegiatan pra 
penelitian atau mengamati keadaan untuk mengumpulkan data. Wawancara bertujuan 
untuk mendapatkan informasi atau mengumpulkan data. Angket dapat berupa 
pertanyaan-pertanyaan kepada responden. Dokumentasi untuk memperkuat bukti 
penelitian.  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Tahap Define (Pendefinisian) 

a. Analisis Sekolah 
SD Negeri Pesanggrahan 01 memiliki beberapa fasilitas pendukung 

kegiatan belajar mengajar, antara lain enam ruang kelas, satu ruang guru, satu 
ruang kepala sekolah, satu ruang perpustakaan, satu mushola, satu gudang, 
satu dapur, serta lima kamar mandi. Fasilitas yang dimiliki sekolah cukup 
mendukung untuk penerapan media pembelajaran berbasis digital. Namun, 
pemanfaatan fasilitas tersebut dalam proses pembelajaran belum dilakukan 
secara optimal. 

b. Kurikulum 
Kurikulum yang digunakan di kelas V SD Negeri Pesanggrahan 01 adalah 

kurikulum merdeka. Salah satu perubahan yang terjadi adalah adanya 
penggabungan mata pelajaran IPA dan IPS menjadi satu nama yaitu IPAS.  
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c. Analisis Siswa 
Siswa kelas V SD Negeri Pesanggrahan 01 berjumlah 23 orang yang terdiri 

dari 6 sisswa perempuan dan 17 siswa laki-laki. Namun, dalam proses 
pembelajaran yang berlangsung saat ini, siswa cenderung kurang terlibat secara 
aktif. Hal ini terjadi karena proses pembelajaran masih banyak bergantung pada 
buku teks siswa yang sebagian besar berisi teks dengan jumlah gambar yang 
terbatas. Akibatnya, siswa mengalami kesulitan dalam memvisualisasikan materi 
pembelajaran, terutama pada materi yang membutuhkan pemahaman melalui 
ilustrasi atau gambaran yang lebih nyata. 

2. Tahap Design (Perancangan) 
a. Pemilihan Bahan Ajar 

Bahan ajar yang dipilih yaitu media interaktif liveworksheet yang bertujuan 
mempemudah siswa dalam proses pembelajaran.  

b. Pemilihan Format 
Media yang dikembangkan terdiri dari 15 halaman menggunakan ukuran 

panjang 29,7 cm dan lebar 21 cm. Pemilihan format tulisan yang digunakan pada 
cover penulisan judul yaitu adigiana toybox dengan ukuran 64, dan sugo display 
ukuran 41. Materi pembelajaran menggunakan jenis font shrikhand dan noto 
serif, serta pada latihan asesmen menggunakan font noto serif dengan ukuran 
16 dan 15. Hasil dari pemilihan format berupa file PDF yang selanjutnya diubah 
menjadi LKPD interaktif dengan menggunakan halaman web liveworksheets. 

c. Rancangan Awal  
Rancangan ini yang akan dikembangkan kemudian dilakukan penilaian oleh 

para ahli, sebelum nantinya dilakukan uji coba produk kepada siswa kelas V SD 
Negeri Pesanggrahan 01. Berikut hasil dari perancangan awal media. 

 
1) Halaman depan (cover) 

 
Gambar 1. Halaman cover 
2) Halaman kompetensi 
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Gambar 2. Halaman kompetensi 
3) Halaman materi 

  

  
  

Gambar 3. Halaman materi 
4) Halaman latihan soal 
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      Gambar 4. Halaman latihan soal 
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5) Halaman profil pengembang 

 

  Gambar 5. Halaman profil pengembang 
3. Tahap Development (Pengembangan) 

 Pada tahap development atau pengembangan merupakan tahap validasi media 
liveworksheet kepada validator yaitu ahli materi, ahli bahasa dan ahli media. Berikut 
ini adalah hasil dari validasi para ahli terhadap media liveworksheet yang 
dikembangkan.  
a. Validasi Ahli Media 

Tabel 3. Hasil Validasi Ahli Media 

Keterangan Ahli Materi 

Pernyataan 18 

Total 69 

Presentase 95,8% 

Kriteria Kelayakan  Sangat Layak 

Berdasarkan tabel 3 hasil validasi dari ahli media diperoleh skor 95,8% yang 

menunjukkan bahwa media yang dikembangkan dalam kriteria kelayakan ”sangat 

layak”, sehingga dapat digunakan untuk melakukan uji coba produk kepada siswa.  

 
b. Validasi Ahli Materi 

 

Tabel 4. Hasil Validasi Ahli Materi 

Keterangan Ahli Materi 

Pernyataan 16 

Total 62 

Presentase 96,9% 

Kriteria Kelayakan  Sangat Layak 

Berdasarkan tabel 4 hasil validasi ahli materi diperoleh skor 96,9% yang 
menunjukkan bahwa media yang dikembangkan dalam kriteria kelayakan ”sangat 
layak”, sehingga dapat digunakan untuk melakukan uji coba produk kepada siswa. 
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c. Validasi Ahli Bahasa 

Tabel 5. Hasil Validasi Ahli Bahasa 

Keterangan Ahli Materi 

Pernyataan 8 

Total 29 

Presentase 90,6% 

Kriteria Kelayakan  Sangat Layak 

Berdasarkan tabel 5 hasil validasi ahli bahasa diperoleh skor 90,6% yang 
menunjukkan bahwa media yang dikembangkan dalam kriteria kelayakan ”sangat 
layak”, sehingga dapat digunakan untuk melakukan uji coba produk kepada siswa. 

4. Tahap Disseminate (Penyebaran) 
Pada tahap ini media yang telah dinyatakan layak oleh para ahli, kemudian 

akan diberikan kepada sampel penelitian yaitu siswa kelas V dan guru kelas V SD 
Negeri Pesanggrahan 01. Setelah itu akan diberikan angket respon kepada guru dan 
peserta didik yang bertujuan untuk melihat kepraktisan penggunaan media 
pembelajaran liveworksheet. 

Tabel 6. Hasil Penilaian Guru 

Nama Jumlah Skor 

Ibu Indah Vitahardiyanti, S.Pd. 50 

Presentase 96,1% 

Kriteria Sangat Praktis 

 

Tabel 7. Hasil Respon Siswa 

Sampel 
Hasil 

Rata-rata 
Presentase 

(%) 

Siswa kelas 
V (23 
siswa) 

1.040 94,2% 

Kriteria Sangat Praktis 

Penelitian pengembangan produk yang dihasilkan adalah media pembelajaran 
liveworksheet. Pengembangan media pembelajaran ini menggunakan model 
pengembangan Four-D (4D) yang terdiri dari 4 tahapan yaitu define, design, 
development, disseminate. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan dan 
kepraktisan media yang dikembangkan. Penilaian kelayakan dari penilaian para ahli 
yaitu ahli materi, ahli bahasa dan ahli media. Penilaian kepraktisan dari respon guru 
dan siswa terhadap kualitas media yang dikembangkan. 

Penilaian validasi materi yang berkaitan dengan kelayakan materi, secara 
keseluruhan mencapai 96,9%, maka materi termasuk ke dalam kriteria sangat layak 
digunakan sebagai bahan ajar di SD Negeri Pesanggrahan 01. Pada ahli bahasa, 
yang meliputi kelayakan bahasa yang digunakan, secara keseluruhan memperoleh 
90,6%, maka bahasa pada media termasuk dalam kategori sangat layak digunakan 
sebagai bahan ajar di SD Negeri Pesanggrahan 01. Selanjutnya pada ahli media, 
yang meliputi kelayakan media, tampilan dan kualitas secara keseluruhan mencapai 
95,8%, maka media termasuk ke dalam kriteria sangat layak. Validasi tersebut telah 
melalui perbaikan dari validator sampai produk yang dikembangkan layak untuk 
digunakan. 
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Dari hasil angket respon peserta didik yaitu dengan presentase 94,2% kriteria 
Sangat Praktis media pembelajaran ini untuk peserta didik. Sedangkan hasil angket 
respon guru yaitu dengan nilai 96,1% dikategorikan sangat praktis untuk diberikan 
kepada peserta didik. Hal ini menunjukan media pembelajaran liveworksheet materi 
harmoni dalam ekosistem dapat digunakan dengan mudah sebagai media 
pembelajaran di kelas, baik oleh guru maupun peserta didik. Dengan penggunaan 
media liveworksheet, peserta didik menjadi lebih mudah untuk memahami materi 
hamoni dalam ekosistem sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Cahyaningrum, Huda, and Setyo Sundari 2024) 
menunjukkan bahwa media pembelajaran E-LKPD interaktif yang digunakan sangat 
valid dan realibel. Penelitian lain dengan judul Pengembangan LKPD interaktif 
berbasis liveworksheet untuk meningkatkan hasil belajar IPS sekolah dasar yang 
dilakukan oleh (N.F., Roesminingsih, and Yani 2022) memperoleh hasil yang valid, 
praktis, dan efektif. Penelitian yang relevan juga dilakukan oleh (Kurniati and 
Ratnaningrum 2025) yang berjudul ”pengembangan e-asesmen berbasis 
liveworksheet untuk meningkatkan hasil belajar IPAS siswa kelas V sekolah dasar” 
menunjukkan bahwa e-asesmen liveworksheet sangat layak untuk digunakan dalam 
kegiatan pembelajaran.  

 

SIMPULAN 
Media pembelajaran interaktif liveworksheet dihasilkan sesuai dengan metode 

penelitian RnD (Research and Development) dengan model 4D (Four-D) yang terdiri dari 
4 tahapan yaitu define (pendefinisian), design (perancangan), develop (pengembangan), 
dan disseminate (penyebaran). Kelayakan media pembelajaran liveworksheet IPAS 
kelas V SD materi harmoni dalam ekosistem, yaitu ahli materi 96,9% dengan kriteria 
sangat layak, ahli bahasa 90,6% dengan kriteria sangat layak, dan ahli media 95,8% 
dengan kriteria sangat layak. Kepraktisan media interaktif liveworksheet pada materi 
harmoni dalam ekosistem kelas V SD berada dalam kategori kepraktisan ”Sangat 
Praktis”, yang didapatkan melalui hasil presentase respon siswa 94,2% dan respon guru 
96,1%. Hal ini menunjukkan media pembelajaran liveworksheet materi harmoni dalam 
ekosistem dapat digunakan dengan mudah sebagai media pembelajaran di dalam kelas, 
baik oleh guru maupun peserta didik. Dengan menggunakan liveworksheet, peserta didik 
menjadi lebih mudah untuk memahami materi khususnya materi harmoni dalam 
ekosistem sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik.  
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